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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasilanalisis data dan interpretasi yang penulis lakukan pada bab 

sebelumnya penulis kemudian menarik kesimpulan akhir diantaranya sebagai berikut: 

Dalam menyampaikan torok tentunya melalui sorang komunikator atau 

penyampai informasi yang disebut pembawa torok tae.Peran dari seorang pembawa 

torok tae itu sendiri adalah sebagai seorang penutur torok atau sebagai seorang 

komunikator dan juga sebagai seorang Mediator. Perannya sebagai seorang 

komunikator adalah sebagai penyampai pesan atau doa menggunkan peribahasa-

peribahasa atau kata-kata kiasan yang indah dan juga mengandung makna mendalam 

dan tentunya bahasa Manggarai. Selain sebagai komunikator dia juga berperan 

sebagai seorang mediator. Dia berperan sebagai mediator karena pembawa torok tae 

merupakan seorang perantara untuk menyampaikan doa kepada pastor yakni sebagai 

wakil Tuhan. Sang pembawa torok tae mampu mengutarakan segala ujud dan 

permohonan dari kedua keluarga mempelai yang sedang melangsungkan sakramen 

pernikahan.  Seorang pembawa torok tae merupakan letang temba laro jaong (papan 

penyangga dan pengait bicara) yakni seorang perantara doa umat. Tujuan dari semua 

yang diutarakan dari seorang pembawa torok tae dengan segala rangkaian  syair yang 

indah untuk restu dari Tuhan yang Maha kuasa dan juga keluarga baru dapat di beri 
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perlindungan, dijauhkan dari semua malapetaka, dan hubungan pernikahan mereka 

tetap langgeng hingga maut memisahkan.  

6.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis menyarankan kepada seluruh 

Masyarakat Manggarai Khususnya umat di Paroki Ekaristi Kudus Ka-Redong agar tetap 

melestarikan budaya torok tae ini didalam perayaan Ekaristi dengan tujuan agar budaya akan 

tetap melekat pada agama. Ini juga disarankan khusus kepada seluruh kaum muda agar mau 

berpartisipasi dan mempelajari budaya torok atau doa dalam bahasa Manggarai. Tujuan dari 

kaum muda mempelajari toroktae ersebut adalah agar pada saat perayaan Ekaristi yang 

mengikut sertakan adanya torok tae , kaum muda dapat mengambil bagiam untuk menjadi 

seorang pembawa torok tae saat persembahan. Selain itu juga disarankan  kepada para orang 

tua atau tua-tua adat agar mau mengajak kaum muda untuk mempelajari dan mendalami 

bagaimana membawakan  torok tae tersebut, sehingga dalam pelaksanaan upacara adat atau 

perayaan Ekaristi Kaum muda mempu menyampaikan torok  dengan menggunakan syair-

syair atau peribahasa dalam bahasa Manggarai. Selain dari pada itu juga torok tae itu sendiri 

tidak mati melainkan akan terus berkembang generasi ke generasi. 
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